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ABSTRACT 
 
The aim of this research was to evaluate the influence of types of mulch and dose of cow’s urine on 
the growth and production of shallot. The research was conducted at the experimental field of 
Agricultural Faculty, North Sumatra University which about ± 25 metres above sea level,  from 
April to July 2015. The researh was arranged by randomized block design with two factors, i.e: 
types of mulch (no mulch, silver black plastic, black plastic, and rice straw) and dose of cow’s urine 
(0, 500, 600, 700 ml/plot). Parameter observed were plant height, number of leaves per clump, 
number of tillers per clump, diameter of bulbs per sample, bulb fresh weight per sample, bulb dry 
weight per sample, bulb fresh weight per plot, and bulb dry weight per plot. The results showed that 
the type of mulch significantly affect to number of tillers per clump parameter at 3 weeks after 
planting. The aplication of cow’s urine did not give significant effect to all parameters observed.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis mulsa dan dosis pemberian urine sapi tertentu 
yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah. Penelitian dilaksanakan di 
lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, Medan dengan ketinggian              
± 25 meter di atas permukaan laut, pada bulan April hingga Juli 2015. Metode penelitian 
menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan dua faktor yaitu jenis mulsa (tanpa mulsa, 
mulsa plastik hitam perak, mulsa plastik hitam, mulsa jerami) dan pemberian urine sapi (tanpa urine 
sapi, 500 ml/plot, 600 ml/plot, dan 700 ml/plot). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, 
jumlah daun per rumpun, jumlah anakan per rumpun, diameter umbi per sampel, bobot basah umbi 
per sampel, bobot kering umbi per sampel, bobot basah umbi per plot, dan bobot kering umbi per 
plot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis mulsa berpengaruh nyata terhadap parameter 
jumlah anakan per rumpun pada umur 3 MST. Pemberian urine sapi berpengaruh tidak nyata 
terhadap semua parameter pengamatan.  
  
Kata kunci : bawang merah, jenis mulsa, urine sapi 
 
PENDAHULUAN 
 
 Bawang merah merupakan tanaman 
sayuran yang memiliki banyak manfaat serta 
cukup populer di kalangan masyarakat. Salah 
satu manfaat yaitu, hampir pada setiap 
masakan, sayuran ini selalu ditambahkan 
karena berfungsi sebagai bumbu penyedap 
rasa. Selain itu, masih banyak manfaat lain 
yang bisa didapat dari bawang merah, seperti 
untuk obat tradisional. 
 Badan Pusat Statistik (BPS) (2014) 
mencatat produksi bawang merah di Sumatera 
Utara pada tahun 2013 sebesar 8.305 ton. 
Dibandingkan produksi tahun 2012, produksi 
menurun sebesar 5.851 ton (41.33%). 
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Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya 
produktivitas sebesar 1.03 ton per hektar 
(11.50%) dan penurunan luas panen sebesar 
533 hektar (33.71%). Sentra penghasil 
bawang merah di Sumatera Utara yaitu di 
kabupaten Dairi, Simalungun dan Samosir. 
Kebutuhan bawang merah di Sumatera Utara 
mencapai 66.420 ton, sehingga untuk 
memenuhi kebutuhan bawang merah, 
dilakukan impor dari luar negeri.  
Untuk mengatasi masalah tersebut ada 
beberapa hal yang perlu mendapat perhatian 
agar produksi yang diharapkan dapat tercapai. 
Selain dari sistem budidayanya, faktor 
lingkungan juga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Bawang merah tidak tahan kekeringan karena 
akarnya yang pendek. Selama pertumbuhan 
dan perkembangan umbi, dibutuhkan air     
yang cukup banyak. Namun, tanaman                
bawang merah tidak tahan terhadap tempat 
yang tergenang air. Banyaknya air di         
musim hujan dapat menyebabkan timbulnya 
penyakit yang disebabkan oleh cendawan                          
(Rahayu dan Berlian, 1999). 
Berbagai upaya dilakukan untuk     
dapat memanipulasi lingkungan tanaman 
diantaranya dengan pemberian mulsa. 
Penggunaan mulsa bertujuan untuk      
mencegah kehilangan air dari tanah sehingga 
kehilangan air dapat dikurangi dengan 
memelihara temperatur dan kelembaban tanah 
(Mulyatri, 2003). Aplikasi mulsa merupakan 
salah satu upaya menekan pertumbuhan 
gulma, memodifikasi keseimbangan air,      
suhu dan kelembaban tanah serta menciptakan 
kondisi yang sesuai bagi tanaman, sehingga 
tanaman dapat tumbuh dan berkembang 
dengan baik (Fithriadi, 2000). 
Hasil penelitian Tabrani et al. (2005) 
menunjukkan penggunaan mulsa alang–alang, 
plastik transparan dan mulsa plastik hitam 
perak berpengaruh terhadap semua parameter 
bawang merah yang diamati. Hasil penelitian 
Ansar (2012) pada tanaman bawang merah 
menunjukkan bahwa pemberian mulsa jerami 
padi dan mulsa plastik hitam dapat 
meningkatkan bobot segar umbi per hektar 
masing-masing 29.3 % dan 24.7 % dibanding 
tanpa mulsa.  
 Salah satu cara untuk meningkatkan 
produksi bawang merah adalah dengan 
mengintensifkan penggunaan lahan dan 
pemberian pupuk yang optimal. Pemberian 
pupuk organik sangat baik digunakan          
untuk memperbaiki sifat fisik kimia dan 
biologi tanah, meningkatkan aktivitas 
mikroorganisme tanah dan lebih ramah 
terhadap lingkungan (Yetti dan Elita, 2008). 
Sistem pemanfaatan limbah ternak 
sebagai pupuk organik pada tanaman 
pertanian semakin lama semakin berkembang 
tetapi para petani masih sedikit yang 
menerapkannya. Padahal jika limbah 
peternakan urin sapi diolah menjadi pupuk 
organik mempunyai efek jangka panjang yang 
baik bagi tanah, yaitu dapat memperbaiki 
struktur kandungan organik tanah karena 
memiliki bermacam-macam jenis kandungan 
unsur hara yang diperlukan tanah selain itu 
juga menghasilkan produk pertanian yang 
aman bagi kesehatan (Affandi, 2008). 
Urine sapi merupakan kotoran ternak 
yang berbentuk cair. Selama ini urine sapi 
dibuang karena dianggap kotor juga bau,       
dan ternyata urine memiliki manfaat menjadi 
pupuk cair bagi tanaman. Urine sapi            
cocok untuk tanaman sayur-sayuran           
karena dapat meningkatkan hasil          
produksi (Aisyah et al., 2011). Pupuk 
kandang sapi terdiri atas 70% bahan padat     
dan 30% bahan cair (urine)                   
(Sutedjo dan Kartasapoetra, 2002). 
Berdasarkan uraian diatas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian guna 
mengetahui tanggap pertumbuhan dan 
produksi bawang merah terhadap jenis mulsa 
dan pemberian urine sapi. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan 
percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Sumatera Utara dengan ketinggian ± 25 meter 
diatas permukaan laut, yang dimulai pada 
bulan April 2015 sampai dengan Juli 2015. 
Bahan yang digunakan yaitu bibit 
bawang merah varietas Medan asal Samosir, 
mulsa plastik hitam perak, mulsa plastik 
hitam, mulsa jerami padi, urine sapi, urea, 
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TSP, dan KCl, dan fungisida berbahan aktif 
propineb. 
Alat yang digunakan yaitu cangkul, 
pisau/cutter, handsprayer, pacak sampel, 
meteran, timbangan digital, gembor, jangka 
sorong digital, dan alat tulis. 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak kelompok (RAK) faktorial dengan               
2 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor I : 
Penggunaan mulsa (M) dengan 4 jenis, terdiri 
atas M0 : Tanpa mulsa. M1 : mulsa plastik 
hitam perak. M2 : mulsa plastik hitam.          
M3 : mulsa jerami padi. Faktor II : Pemberian 
urine sapi  (U) dengan 4 taraf, terdiri atas      
U0 : tanpa urine sapi. U1 : urine sapi            
500 ml/plot. U2 : urine sapi 600 ml/plot.        
U3 : urine sapi 700 ml/plot.  
Data yang berpengaruh nyata setelah 
dianalisis maka dilanjutkan dengan uji       
beda rataan berdasarkan Uji Jarak      
Berganda Duncan pada taraf 5%               
(Steel and Torrie, 1993). 
Pelaksaan penelitian meliputi 
persiapan lahan, persiapan bahan tanam, 
pemupukan, pemberian mulsa, penanaman, 
aplikasi urine sapi, pemeliharaan tanaman 
yang meliputi penyiraman, penyulaman, 
penyiangan dan pembumbunan, pengendalian 
hama dan penyakit tanaman, panen dan 
pengeringan. 
Parameter yang diamati adalah tinggi 
tanaman (cm), jumlah daun per rumpun 
(helai), jumlah anakan per rumpun (anakan), 
diameter umbi per sampel (mm), bobot basah 
umbi per sampel (g), bobot kering jual per 
sampel (g), bobot basah umbi per plot (g), dan 
bobot kering jual per plot (g). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Tanaman (cm) 
Berdasarkan hasil sidik ragam, 
diketahui bahwa perlakuan jenis mulsa dan 
pemberian urine sapi serta interaksi keduanya 
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 
tanaman yang diamati. 
Rataan tinggi tanaman bawang merah 
umur 2 - 7 MST pada perlakuan jenis mulsa    
dan pemberian urine sapi dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Penggunaan jenis mulsa berpengaruh 
tidak nyata terhadap parameter tinggi 
tanaman, jumlah daun per rumpun, jumlah 
anakan per rumpun, dan diameter. Hal ini 
disebabkan pengaruh cuaca pada saat 
penelitian yang dominan hujan sehingga 
curah hujan tinggi yaitu sebesar 249.8 mm 
menyebabkan rendahnya suhu tanah yang 
berpengaruh terhadap kelembaban tanah 
meningkat, sehingga perlakuan pemulsaan 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
atau hampir tidak ada perbedaan antara tanpa 
mulsa dengan perlakuan yang menggunakan 
mulsa. Penggunaan mulsa berfungsi untuk 
menurunkan suhu tanah yang mengakibatkan 
pertumbuhan tanaman kurang optimal. Hal ini 
sesuai dengan Tabrani et al. (2005) yang 
menyatakan bahwa mulsa plastik hitam perak 
menyebabkan tanah menjadi lembab dan lebih 
gelap sehingga kemungkinan suhu tanah 
dapat diturunkan. Hasil penelitian             
Ansar (2012), meyatakan bahwa mulsa jerami 
padi menurunkan suhu tanah rata-rata 2,5 %, 
sedangkan mulsa plastik hitam meningkatkan 
suhu tanah  rata-rata 1,3 % dibanding tanpa 
mulsa. 
Pemberian urine sapi berpengaruh 
tidak nyata terhadap semua jenis parameter 
pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah anakan, diameter umbi, bobot 
basah per sampel, bobot kering per sampel, 
bobot basah per plot dan bobot kering per 
plot. Hal ini diduga dikarenakan kesanggupan 
tanah dalam menyediakan unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman dan kandungan unsur 
hara pada urine sapi yang sangat sedikit 
sehingga belum dapat memenuhi kebutuhan 
hara pada tanaman. Selain itu diduga karena 
tekstur tanah yang liat pada lahan penelitian 
menyebabkan daya serap tanaman menjadi 
rendah sehingga kurang cocok untuk bawang 
merah. Hal ini juga diduga karena faktor 
curah hujan yang tinggi yaitu 249.8 mm pada 
saat aplikasi urine sapi mengakibatkan terjadi 
pencucian oleh air hujan, sehingga unsur hara 
yang terkandung dalam urine sapi menjadi 
berkurang. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Musnamar (2003), yang menyatakan        
bahwa kandungan unsur hara dapat hilang 
karena beberapa faktor, antara lain 
penguapan, pencucian, penyerapan, 
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dekomposisi dan penyimpanan. Selain 
kehilangan dalam bentuk ammonia 
(menguap), juga terjadi pencucian senyawa 
nitrat oleh air hujan. Pencucian ini berlaku 
juga untuk unsur K dan P. 
 
Tabel 1. Rataan tinggi tanaman bawang merah umur 2 - 7 MST pada perlakuan jenis mulsa dan 
pemberian urine sapi 
Umur Dosis Urine Sapi 
Jenis Mulsa 
Rataan 
M0  M1 M2 M3 
(tanpa 
mulsa) 
(mulsa plastik 
hitam perak) 
(mulsa 
plastik 
hitam) 
(mulsa 
jerami 
padi) 
 
 
…………………... cm ………………………… 
 
2 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 18.81 19.59 18.92 21.19 19.63 
U1 (dosis 500ml/plot) 17.23 19.92 19.57 18.71 18.86 
U2 (dosis 600ml/plot) 19.05 18.73 19.69 18.87 19.09 
U3 (dosis 700ml/plot) 18.65 21.09 20.65 18.71 19.78 
Rataan 18.43 19.83 19.71 19.37 19.34 
3MST 
U0 (tanpa urine sapi) 23.77 25.85 23.45 27.51 25.14 
U1 (dosis 500ml/plot) 21.64 26.37 24.53 24.67 24.30 
U2 (dosis 600ml/plot) 25.68 25.03 26.02 27.03 25.94 
U3 (dosis 700ml/plot) 24.22 25.67 26.44 24.77 25.27 
Rataan 23.83 25.73 25.11 26.00 25.16 
4 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 25.71 28.90 25.09 28.75 27.11 
U1 (dosis 500ml/plot) 25.81 28.52 26.25 26.61 26.80 
U2 (dosis 600ml/plot) 28.47 26.61 27.61 28.83 27.88 
U3 (dosis 700ml/plot) 25.96 27.05 28.00 26.94 26.99 
Rataan 26.49 27.77 26.74 27.78 27.19 
5 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 26.97 31.11 27.22 30.47 28.94 
U1 (dosis 500ml/plot) 28.45 30.49 28.34 28.88 29.04 
U2 (dosis 600ml/plot) 31.30 28.07 29.31 30.93 29.90 
U3 (dosis 700ml/plot) 27.79 27.35 30.07 28.79 28.50 
Rataan 28.63 29.26 28.74 29.77 29.10 
6 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 28.31 32.98 29.97 31.48 30.68 
U1 (dosis 500ml/plot) 30.72 32.33 29.65 30.25 30.74 
U2 (dosis 600ml/plot) 32.03 29.17 30.93 31.88 31.00 
U3 (dosis 700ml/plot) 29.25 28.60 32.14 28.15 29.54 
Rataan 30.08 30.77 30.67 30.44 30.49 
7 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 28.68 33.21 30.57 31.49 30.99 
U1 (dosis 500ml/plot) 31.07 32.23 29.42 31.39 31.03 
U2 (dosis 600ml/plot) 32.30 29.56 31.41 32.75 31.51 
U3 (dosis 700ml/plot) 29.51 28.04 33.50 28.51 29.89 
Rataan 30.39 30.76 31.23 31.03 30.85 
 
 
Jumlah Daun per Rumpun (helai) 
 
Berdasarkan hasil sidik ragam, 
diketahui bahwa jenis mulsa dan pemberian 
urine sapi serta interaksi antara keduanya 
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun 
per rumpun.  
Rataan jumlah daun per rumpun 
bawang merah umur 2 - 7 MST pada 
perlakuan jenis mulsa dan pemberian urine 
sapi dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rataan jumlah daun per rumpun bawang merah umur 2 - 7 MST  pada perlakuan jenis 
mulsa dan pemberian urine sapi 
Umur Dosis Urine Sapi 
Jenis Mulsa 
Rataan 
M0  M1 M2 M3 
(tanpa 
mulsa) 
(mulsa plastik 
hitam perak) 
(mulsa 
plastik 
hitam) 
(mulsa 
jerami 
padi) 
 
 
  ………………………… helai ……………………. 
 
2 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 5.67 7.13 6.20 6.87 6.47 
U1 (dosis 500ml/plot) 7.27 8.33 6.60 6.20 7.10 
U2 (dosis 600ml/plot) 6.33 6.27 6.40 7.47 6.62 
U3 (dosis 700ml/plot) 6.60 7.07 6.80 6.53 6.75 
Rataan 6.47 7.20 6.50 6.77 6.73 
3 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 9.60 11.67 9.33 10.20 10.20 
U1 (dosis 500ml/plot) 10.27 13.07 9.67 11.27 11.07 
U2 (dosis 600ml/plot) 10.00 10.80 10.73 12.40 10.98 
U3 (dosis 700ml/plot) 11.53 10.80 12.13 9.47 10.98 
Rataan 10.35 11.58 10.47 10.83 10.81 
4 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 11.80 13.87 11.73 11.33 12.18 
U1 (dosis 500ml/plot) 13.40 14.07 11.00 12.60 12.77 
U2 (dosis 600ml/plot) 11.87 13.40 13.73 14.53 13.38 
U3 (dosis 700ml/plot) 14.73 11.67 14.93 10.80 13.03 
Rataan 12.95 13.25 12.85 12.32 12.84 
5 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 14.13 16.33 14.13 14.00 14.65 
U1 (dosis 500ml/plot) 16.40 19.00 12.40 15.27 15.77 
U2 (dosis 600ml/plot) 13.73 16.27 17.73 16.80 16.13 
U3 (dosis 700ml/plot) 17.60 13.73 17.93 12.93 15.55 
Rataan 15.47 16.33 15.55 14.75 15.53 
6 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 15.53 18.73 16.27 15.53 16.52 
U1 (dosis 500ml/plot) 18.13 22.60 14.13 16.47 17.83 
U2 (dosis 600ml/plot) 14.40 18.47 20.00 19.53 18.10 
U3 (dosis 700ml/plot) 19.80 15.27 19.67 13.27 17.00 
Rataan 16.97 18.77 17.52 16.20 17.36 
7 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 15.60 19.00 15.67 22.20 18.12 
U1 (dosis 500ml/plot) 16.93 21.60 13.80 15.20 16.88 
U2 (dosis 600ml/plot) 13.47 17.53 19.87 19.00 17.47 
U3 (dosis 700ml/plot) 19.20 15.07 19.93 12.33 16.63 
Rataan 16.30 18.30 17.32 17.18 17.28 
 
 
       Jumlah Anakan per Rumpun (anakan) 
 
Berdasarkan hasil sidik ragam, 
diketahui bahwa jenis mulsa berpengaruh 
nyata terhadap jumlah anakan per rumpun 
pada umur 3 MST dan berpengaruh tidak 
nyata pada umur 2 MST, 4 MST, 5 MST, 6 
MST, dan 7 MST. Sedangkan pemberian 
urine sapi berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah anakan per rumpun serta interaksi 
antara keduanya berpengaruh tidak nyata 
terhadap jumlah anakan per rumpun. 
 Rataan jumlah anakan per rumpun 
bawang merah umur 2 - 7 MST pada 
perlakuan jenis mulsa dan pemberian urine 
sapi dapat dilihat pada Tabel 3. 
Dari Tabel 3 menunjukkan jumlah 
anakan bawang merah umur 3 MST terbanyak 
diperoleh pada perlakuan M1 (mulsa plastik 
hitam perak) yaitu 3.08 anakan yang berbeda 
nyata dengan perlakuan M0 (tanpa mulsa) 
yaitu 2.98 anakan, M2 (mulsa plastik hitam) 
yaitu 2.72 anakan, dan M3 (mulsa jerami padi) 
yaitu 2.62 anakan. 
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Tabel 3.  Rataan jumlah anakan per rumpun bawang merah umur  2 - 7 MST pada perlakuan jenis 
mulsa dan pemberian urine sapi 
Umur Dosis Urine Sapi 
Jenis Mulsa 
Rataan 
M0  M1 M2 M3 
(tanpa 
mulsa) 
(mulsa plastik 
hitam perak) 
(mulsa 
plastik 
hitam) 
(mulsa 
jerami 
padi) 
 
 
…………………… anakan ……………………… 
 
2 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 2.13 2.47 2.13 2.13 2.22 
U1 (dosis 500ml/plot) 2.53 2.67 2.00 2.13 2.33 
U2 (dosis 600ml/plot) 2.33 2.27 2.07 2.47 2.28 
U3 (dosis 700ml/plot) 2.53 2.27 2.53 2.07 2.35 
Rataan 2.38 2.42 2.18 2.20 2.30 
3 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 2.67 3.07 2.53 2.60 2.72 
U1 (dosis 500ml/plot) 3.47 3.47 2.60 2.73 3.07 
U2 (dosis 600ml/plot) 2.60 3.00 2.80 2.87 2.82 
U3 (dosis 700ml/plot) 3.20 2.80 2.93 2.27 2.80 
Rataan 2.98ab 3.08a 2.72bc 2.62c 2.85 
4 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 3.27 3.40 2.80 3.07 3.13 
U1 (dosis 500ml/plot) 3.93 3.73 3.00 3.27 3.48 
U2 (dosis 600ml/plot) 2.80 3.53 3.47 3.40 3.30 
U3 (dosis 700ml/plot) 3.87 3.33 3.33 2.80 3.33 
Rataan 3.47 3.50 3.15 3.13 3.31 
5 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 3.27 3.53 2.93 3.47 3.30 
U1 (dosis 500ml/plot) 4.00 4.07 3.00 3.33 3.60 
U2 (dosis 600ml/plot) 2.80 3.67 3.73 3.53 3.43 
U3 (dosis 700ml/plot) 4.00 3.47 3.67 3.00 3.53 
Rataan 3.52 3.68 3.33 3.33 3.47 
6 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 3.33 3.73 3.13 3.47 3.42 
U1 (dosis 500ml/plot) 4.00 4.13 3.20 3.47 3.70 
U2 (dosis 600ml/plot) 2.93 3.80 3.80 3.53 3.52 
U3 (dosis 700ml/plot) 4.07 3.60 4.00 3.33 3.75 
Rataan 3.58 3.82 3.53 3.45 3.60 
7 MST 
U0 (tanpa urine sapi) 3.93 3.80 3.33 3.53 3.65 
U1 (dosis 500ml/plot) 4.27 4.73 3.27 3.73 4.00 
U2 (dosis 600ml/plot) 3.00 4.13 4.13 4.40 3.92 
U3 (dosis 700ml/plot) 4.27 3.87 4.20 3.60 3.98 
Rataan 3.87 4.13 3.73 3.82 3.89 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris yang sama adalah berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 
 
Penggunaan jenis mulsa yang berbeda 
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah 
anakan (Tabel 3) pada umur 3 MST. Rataan 
jumlah anakan terbanyak diperoleh pada 
mulsa plastik hitam perak dan rataan terendah 
diperoleh pada perlakuan mulsa jerami padi. 
Hal ini diduga karena masih adanya unsur 
hara dari pemberian pupuk dasar yang masih 
tersimpan di dalam tanah dan rendahnya 
pertumbuhan gulma akibat adanya mulsa. Hal 
ini dikarenakan mulsa plastik hitam perak 
dapat menjaga kelembaban tanah dan 
memberikan kondisi yang baik bagi 
pertumbuhan anakan bawang merah. Gulma 
pada mulsa plastik hitam perak tidak dapat 
berkembang dengan baik karena warna gelap 
pada mulsa dapat menghambat pertumbuhan 
gulma. Hal ini sesuai dengan pernyataan          
Mawardi (2000), yang menyatakan bahwa 
plastik berwarna hitam dapat menghambat 
pertumbuhan gulma dan dapat menyerap 
panas matahari lebih banyak. Sementara 
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mulsa plastik perak dapat memantulkan 
kembali sebagian cahaya yang diserap 
sehingga dapat meningkatkan laju 
fotosintesis.
 
Gambar 1. Histogram hubungan jenis mulsa dengan jumlah anakan per rumpun 3 MST 
 
 
Diameter Umbi per Sampel (mm) 
 
Berdasarkan hasil sidik ragam, 
diketahui bahwa jenis mulsa dan pemberian 
urine sapi serta interaksi antara keduanya 
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter 
umbi per sampel. 
Rataan diameter umbi per sampel 
bawang merah pada perlakuan jenis mulsa   
dan pemberian urine sapi dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rataan diameter umbi per sampel bawang merah pada perlakuan jenis mulsa dan 
pemberian urine sapi 
Dosis Urine Sapi 
Jenis Mulsa 
Rataan 
M0  M1 M2 M3 
(tanpa 
mulsa) 
(mulsa plastik 
hitam perak) 
(mulsa 
plastik 
hitam) 
(mulsa 
jerami 
padi) 
 
………………………… mm ………………………… 
 U0 (tanpa urine sapi) 19.76 22.46 21.75 21.46 21.36 
U1 (dosis 500ml/plot) 20.00 21.82 21.33 22.49 21.41 
U2 (dosis 600ml/plot) 22.37 20.18 23.29 23.66 22.37 
U3 (dosis 700ml/plot) 21.47 21.30 21.31 21.91 21.50 
Rataan 20.90 21.44 21.92 22.38 21.66 
      Bobot Basah Umbi per Sampel (g) 
 
Berdasarkan hasil sidik ragam, 
diketahui bahwa jenis mulsa dan pemberian 
urine sapi serta interaksi antara keduanya 
berpengaruh tidak nyata terhadap bobot basah 
umbi per sampel. 
Rataan bobot basah umbi per sampel 
bawang merah pada perlakuan jenis mulsa   
dan pemberian urine sapi dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
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Tabel 5. Rataan bobot basah umbi per sampel bawang merah pada perlakuan jenis mulsa dan 
pemberian urine sapi 
Dosis Urine Sapi 
Jenis Mulsa 
Rataan 
M0  M1 M2 M3 
(tanpa 
mulsa) 
(mulsa plastik 
hitam perak) 
(mulsa 
plastik 
hitam) 
(mulsa 
jerami 
padi) 
 
………………………… g ………………………… 
 U0 (tanpa urine sapi) 20.09 30.81 23.37 25.38 24.91 
U1 (dosis 500ml/plot) 19.86 34.69 20.81 28.52 25.97 
U2 (dosis 600ml/plot) 22.78 27.32 29.30 38.57 29.49 
U3 (dosis 700ml/plot) 27.27 21.53 29.87 25.68 26.09 
Rataan 22.50 28.59 25.83 29.54 26.61 
      
      Bobot Kering Umbi per Sampel (g) 
 
Berdasarkan hasil sidik ragam, 
diketahui bahwa jenis mulsa dan pemberian 
urine sapi serta interaksi antara keduanya 
berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 
kering umbi per sampel. 
Rataan bobot kering umbi per sampel 
bawang merah pada perlakuan jenis mulsa   
dan pemberian urine sapi dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
 
Tabel 6. Rataan bobot kering umbi per sampel bawang merah pada perlakuan jenis mulsa dan 
pemberian urine sapi 
Dosis Urine Sapi 
Jenis Mulsa 
Rataan 
M0  M1 M2 M3 
(tanpa 
mulsa) 
(mulsa 
plastik 
hitam perak) 
(mulsa 
plastik 
hitam) 
(mulsa 
jerami 
padi) 
      
 
………………………… g ………………………… 
 U0 (tanpa urine sapi) 15.43 25.98 17.46 20.30 19.79 
U1 (dosis 500ml/plot) 15.42 27.29 16.21 24.43 20.84 
U2 (dosis 600ml/plot) 18.02 22.61 24.88 32.71 24.56 
U3 (dosis 700ml/plot) 21.61 17.27 24.00 20.23 20.78 
Rataan 17.62 23.29 20.64 24.42 21.49 
      
Bobot Basah Umbi per Plot (g) 
 
Berdasarkan hasil sidik ragam, 
diketahui bahwa jenis mulsa dan pemberian 
urine sapi serta interaksi antara keduanya 
berpengaruh tidak nyata terhadap bobot basah 
umbi per plot. 
Rataan bobot basah umbi per plot 
bawang merah pada perlakuan jenis mulsa   
dan pemberian urine sapi dapat dilihat pada 
Tabel 7.  
Penggunaan jenis mulsa berpengaruh 
tidak nyata terhadap parameter bobot basah 
per sampel, bobot kering umbi per sampel, 
bobot basah umbi plot dan bobot kering per 
plot. Hal ini disebabkan pengaruh cuaca pada 
saat penelitian yang dominan hujan sehingga 
curah hujan tinggi yaitu 249.8 mm 
menyebabkan rendahnya suhu tanah yang 
berpengaruh terhadap kelembaban tanah 
meningkat sehingga menyebabkan timbulnya 
penyakit seperti alternaria porri yang 
berakibat  pada busuknya umbi yang 
menyebabkan kehilangan produksi. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Rahayu dan Berlian 
(1999), yang menyatakan bahwa tanaman 
bawang merah tidak tahan terhadap tempat 
yang tergenang air. Banyaknya air di musim 
hujan dapat menyebabkan timbulnya penyakit 
yang disebabkan oleh cendawan. 
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Tabel 7. Rataan bobot basah umbi per plot bawang merah pada perlakuan jenis mulsa dan 
pemberian urine sapi 
Dosis Urine Sapi 
Jenis Mulsa 
Rataan 
M0  M1 M2 M3 
(tanpa 
mulsa) 
(mulsa 
plastik hitam 
perak) 
(mulsa 
plastik 
hitam) 
(mulsa 
jerami 
padi) 
 
………………………… g ………………………… 
 U0 (tanpa urine sapi) 502.17 770.23 584.13 634.38 622.73 
U1 (dosis 500ml/plot) 496.48 867.32 600.13 712.88 649.20 
U2 (dosis 600ml/plot) 569.50 682.90 732.43 964.15 737.25 
U3 (dosis 700ml/plot) 681.77 538.27 746.78 642.08 652.23 
Rataan 562.48 714.68 645.87 738.38 665.35 
 
Bobot Kering Umbi per Plot (g) 
 
Berdasarkan hasil sidik ragam, 
diketahui bahwa jenis mulsa dan pemberian 
urine sapi serta interaksi antara keduanya 
berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 
kering umbi per plot. 
Rataan bobot kering umbi per plot 
bawang merah pada perlakuan jenis mulsa   
dan pemberian urine sapi dapat dilihat pada 
Tabel 8. 
 
Tabel 8. Rataan bobot kering umbi per plot bawang merah pada perlakuan jenis mulsa dan 
pemberian urine sapi 
Dosis Urine Sapi 
Jenis Mulsa 
Rataan 
M0  M1 M2 M3 
(tanpa mulsa) 
(mulsa 
plastik 
hitam 
perak) 
(mulsa 
plastik 
hitam) 
(mulsa 
jerami 
padi) 
 
………………………… g ………………………… 
 U0 (tanpa urine sapi) 385.83 649.53 436.41 507.43 494.80 
U1 (dosis 500ml/plot) 385.55 682.17 405.28 610.82 600.95 
U2 (dosis 600ml/plot) 450.52 565.20 622.12 817.73 613.89 
U3 (dosis 700ml/plot) 540.27 431.67 600.05 505.63 519.40 
Rataan 440.54 582.14 515.96 610.40 537.26 
       
SIMPULAN 
 
Jenis mulsa hanya berpengaruh nyata 
pada parameter jumlah anakan per rumpun 
pada umur 3 MST, jumlah anakan per rumpun 
tertinggi terdapat pada penggunaan mulsa 
plastik hitam perak dan terendah pada mulsa     
jerami padi. Pemberian urine sapi hingga 
dosis mencapai 700 ml/plot masih belum 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
semua parameter yang diamati. Tidak terdapat 
pengaruh interaksi antara penggunaan jenis 
mulsa dan pemberian urine sapi terhadap 
semua parameter yang diamati. 
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